
ABSTRAK 

 USMIASARI, UUL, 2019.  TEKNIK MENEMUKAN MAKNA HIDUP LANSIA 

PENGAMAL THARIQAH QADIRIYAH WANAQSYABANDIIYAH (Studi Kasus di Pondok 

Pesantren Raudlatul Ulum Kencong-Kepung, Kediri)¸Skripsi, Jurusan Psikologi Islam, 

Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Kediri, Pembimbing ( 1) Dr. Ahmad Subakir, M. Ag 

dan ( 2 ) Tatik Imadatus Sa’adati M. Psi. Psikolog. 

Kata Kunci : Makna hidup, Thariqah, Pondok Pesantren 

 Makna hidup adalah suatu yang dianggap penting, benar dan didambakan serta 

memberi nilai khusus bagi seseorang. Bila makna hidup ini berhasil ditemukan dan dipenuhi 

akan menyebabkan kehidupan dirasakan bermakna dan berharga yang pada gilirannya akan 

menimbulkan perasaan bahagia. Makna hidup dapat ditemukan dalam penderitaan ataupun 

perjalanan spiritual. Pengalaman spiritual tersebut tak lepas pula dengan ketenangan yang 

didapat dengan kebiasaan dzikir (mengingat Allah) seperti halnya Pengamal Thariqah 

Qadiriyah Wanaqsyabandiiyah di Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kencong-Kepung, 

Kediri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui teknik menemukan makna hidup pengamal 

thariqah qadiriyah wanaqsyabandiiyah di Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kencong-

Kepung, Kediri.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi yang 

berhubungan dengan fokus penelitian. Analisis data melalui 3 proses yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan yang melalui pengecekan keabsahan data melalui 

triangulasi data. Informan pada penelitian ini sebanyak 6 orang yang terdiri dari 5 orang 

pengamal thariqah dengan skizofrenia dan 1 significant other yakni pengurus pondok.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik menemukan makna hidup lansia 

pengamal thariqah dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: (a) Pemahaman diri, yakni 

dengan mengenali dan mensyukuri apa yang telah diterima dan dimiliki. (b) Bertindak positif, 

yakni dengan berperilaku positif dalam kehidupan sehari-hari serta mencegah diri dari 

perilaku yang negatif. (c) Pengakraban hubungan, yakni dengan membina hubungan yang 

baik dengan anak, keluarga, serta rekan dengan saling membantu satu sama lain. (d) 

Pendalaman catur nilai, yakni dengan menyadari akan cinta sesama manusia serta 

memperkuat keimanan. (e) Ibadah, yakni dengan menjalankan ibadah keagaamaan secara 

istiqomah dengan tujuan untuk mempersiapkan kematian dengan harapan supaya masuk 

surga. Dengan melakukan teknik tersebut di atas maka pengamal thariqah dapat menemukan 

makna hidupnya yaitu bermanfaat bagi diri sendiri, keluarga, rekan dan agama yang 

dianutnya supaya mendapatkan ridha Allah untuk bekal di akhirat supaya masuk surga. 
 


